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Arabic—Malay script is one of the intellectual heritages of Islam that has played an important role
in the development of Islamic literacy in the Indonesian archipelago. However, the ability to read
this script among the younger generation has been steadily declining, including in Mempawah
Regency, which possesses numerous manuscripts by local Islamic scholars. This community service
program aims to revitalize Arabic—Malay literacy skills through the implementation of an Arabic—
Malay Literacy Workshop for students of MA Al-Manshury Mempawah. The method employed is
Participatory Action Research (PAR), which actively involves students in the processes of problem
identification, workshop implementation, and outcome evaluation. The activities include an
introduction to the history of the Arabic—Malay script, training in basic letters, and practical reading
exercises using the manuscript Aqa’id al-Iman by Abdul Qadir bin Ahmad Al-Banjari. Pretest—
posttest results indicate a significant improvement in students’ Arabic—Malay reading abilities, with
an average pretest score of 56.60 and a posttest score of 79.20, as well as paired-sample t-test results
(p < 0.05). These findings demonstrate that the workshop was effective in enhancing Arabic—Malay
literacy competencies and in opening students’ access to the local Islamic intellectual tradition. This
program underscores the importance of revitalizing the Arabic—Malay script as part of preserving
Islamic literacy culture and strengthening the scholarly identity of the Malay community in West
Kalimantan.
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ABSTRAK

Aksara Arab Melayu merupakan salah satu warisan intelektual Islam yang memiliki peran penting
dalam perkembangan literasi keislaman di Nusantara. Namun, kemampuan membaca aksara ini di
kalangan generasi muda semakin menurun, termasuk di Kabupaten Mempawah yang memiliki
banyak manuskrip ulama lokal. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk merevitalisasi
kemampuan literasi Arab Melayu melalui penyelenggaraan Workshop Literasi Arab Melayu bagi
siswa MA Al-Manshury Mempawah. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research
(PAR) yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan workshop,
hingga evaluasi hasil. Kegiatan meliputi pengenalan sejarah Arab Melayu, pelatihan huruf dasar,
serta praktik membaca manuskrip menggunakan teks Aqa’id al-Iman karya Abdul Qadir bin Ahmad
Al-Banjari. Hasil pretest—posttest menunjukkan peningkatan signifikan kemampuan membaca Arab
Melayu dengan nilai rata-rata pretest 56.60 dan posttest 79.20, serta hasil paired sample t-test (p <
0.05). Temuan ini menunjukkan bahwa workshop efektif meningkatkan kompetensi literasi Arab
Melayu dan membuka akses siswa terhadap khazanah intelektual Islam lokal. Program ini
menegaskan pentingnya revitalisasi aksara Arab Melayu sebagai bagian dari pelestarian budaya
literasi Islam serta penguatan identitas keilmuan masyarakat Melayu di Kalimantan Barat.
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PENDAHULUAN

Aksara Arab Melayu atau aksara Jawi merupakan salah satu warisan intelektual Islam
yang sangat penting dalam perkembangan budaya Melayu (Sajidin & Nufus, 2024). Aksara ini
lahir dari adaptasi huruf Arab yang disesuaikan dengan fonologi bahasa Melayu sehingga
mampu merepresentasikan berbagai bunyi yang tidak terdapat dalam bahasa Arab (Nuruzzahri,
2023). Kreativitas masyarakat Melayu kemudian melahirkan beberapa huruf tambahan seperti
< (pa), & (cha), ¢ (nga), < (ga), dan & (nya), yang menjadi ciri khas aksara Jawi dan
membedakannya dari bahasa Arab standar (Barus & Mawaddah, 2025).

Sejak masa lampau, aksara Jawi tidak hanya digunakan untuk penulisan teks keagamaan,
tetapi juga menjadi wahana utama dalam administrasi kerajaan, surat-menyurat, hukum,
kesusastraan Melayu klasik, hingga catatan sosial budaya (Rizkia & Mawaddah, 2025).
Keberadaan aksara ini merefleksikan kecanggihan literasi masyarakat Melayu dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islam, tradisi lokal, dan kebutuhan komunikasi pada masa itu
(Roza, 2017).

Istilah “Jawi” sendiri memiliki sejarah panjang dan kerap disalahpahami. Meskipun kata
tersebut memiliki ragam makna di berbagai daerah, penelitian menunjukkan bahwa istilah
“Jawi” berasal dari penyebutan orang Arab terhadap penduduk Nusantara, khususnya wilayah
Melayu dan Sumatra, yang mereka sebut sebagai jawaw atau al-Jawah (Sajidin & Nufus,
2024). Karena itu, penamaan "aksara Jawi" lebih berkaitan dengan sebutan Arab terhadap
Nusantara/Melayu secara luas, bukan dengan suku atau pulau Jawa secara sempit
(Hermansyah, 2014). Istilah tersebut diberikan oleh orang Arab untuk menyebutkan orang
Sumatra yang beragama Islam dan menggunakan bahasa Melayu. Oleh karena itu orang arab
menyimpulkan orang Melayu dan Jawa sebagai kelompok bangsa Jawi, makanya tulisan
Melayu yang menggunakan huruf Arab itupun disebut tulisan Jawi (Nuruzzahri, 2023).

Pada masa kejayaan kerajaan-kerajaan Islam di Nusantara, aksara Jawi sangat dihormati
dan digunakan dalam berbagai bentuk dokumen, termasuk stempel kerajaan, peraturan adat,
surat resmi, bahkan mata uang yang diterbitkan VOC pada masa awal kolonial (Sari et al.,
2022). Sayangnya, sejak masa kolonialisme dan modernisasi, terutama dengan masuknya
alfabet Latin (Rumi), penggunaan aksara Jawi di kalangan masyarakat luas menurun secara
drastis. Hal ini menyebabkan banyak generasi sekarang tidak lagi mampu membaca atau
menulis dalam aksara Jawi. sehingga akses terhadap warisan manuskrip, literatur lama, dan
naskah sejarah yang ditulis dalam Jawi menjadi sangat terbatas (Rizkia & Mawaddah, 2025).
Aksara Arab Melayu mulai ditinggalkan dan sulit ditemukan karena dalih modernisasi atau
susah dibaca dan ditulis, hal tersebut menyebabkan Aksara Arab Melayu menjadi sulit
ditemukan sehingga generasi-generasi selanjutnya banyak yang tidak mengetahui yang
berkenaan dengan tulisan Arab Melayu (Melinda & Suyanto, 2024).

Fenomena rendahnya kompetensi membaca Arab Melayu di kalangan pelajar
berimplikasi pada pudarnya hubungan generasi saat ini dengan warisan intelektual daerahnya
(Sri Mahyuni, 2022). Kondisi tersebut juga terjadi di Kabupaten Mempawah, Kalimantan
Barat, yang memiliki Situs Manuskrip Islam berisi berbagai naskah kuno warisan ulama dan
kerajaan setempat (Mahrus et al., 2023). Potensi pengembangan literasi Arab Melayu
sesungguhnya masih sangat luas. Namun, keterbatasan kemampuan generasi muda dalam
membaca aksara Jawi menyebabkan banyak manuskrip dan sumber pengetahuan tersebut tidak
dapat dimanfaatkan secara optimal.

Dalam pengantar beberapa karya Muhammad Basiuni Imran dijelaskan bahwa sumber
bacaan Islam yang dapat dipahami oleh masyarakat Melayu sangat terbatas karena sebagian
besar kitab ditulis dalam bahasa Arab, sementara mayoritas masyarakat di wilayah Kesultanan
Melayu belum menguasai bahasa tersebut (Mahrus et.al, 2025). Oleh sebab itu, keberadaan
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teks keagamaan berbahasa Melayu termasuk yang ditulis menggunakan aksara Arab Melayu
menjadi sangat penting untuk memperluas akses pembelajaran Islam bagi masyarakat pada
masa itu (Mahrus et.al, 2025). Melihat konteks tersebut, kemampuan membaca dan menulis
aksara Arab Melayu tidak hanya memiliki nilai historis, tetapi juga menjadi kebutuhan bagi
generasi muda saat ini agar mereka dapat memahami kembali khazanah keilmuan Islam
Melayu serta mengakses manuskrip ulama terdahulu yang merupakan warisan intelektual
penting di Nusantara.

Upaya revitalisasi literasi Arab Melayu melalui pendekatan edukatif yang aplikatif dan
partisipatif. Revitalisasi tidak hanya bertujuan melestarikan aksara tradisional, tetapi juga
menghadirkan kembali nilai-nilai budaya dan spiritual yang relevan dengan pendidikan modern
(Wardani, 2025). Workshop literasi Arab Melayu menjadi salah satu metode yang
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar langsung melalui pengenalan
huruf, latihan membaca, serta interpretasi sederhana terhadap manuskrip asli.

Penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya intervensi pendidikan dalam pelestarian
aksara Jawi. Sulistiyo et al. (2023) menemukan bahwa rendahnya kemampuan membaca
menyebabkan manuskrip Jawi kurang dimanfaatkan meskipun nilai intelektualnya sangat
tinggi. Rizkia & Mawaddah (2025) menegaskan perlunya kegiatan literasi berbasis komunitas
sebagai solusi. Faridy et al., (2025) menambahkan bahwa teknologi seperti aplikasi transliterasi
dapat membantu, tetapi tidak dapat menggantikan kemampuan membaca langsung yang hanya
dapat ditingkatkan melalui pelatihan. Sementara itu, penelitian Junaidi et al (2024)
membuktikan bahwa media digital seperti keyboard Jawi hanya efektif jika didukung
kompetensi dasar membaca dan menulis aksara tersebut.

Sejarah panjang madrasah sebagai institusi pendidikan Islam menunjukkan bahwa
madrasah memiliki peran strategis dalam membentuk tradisi keilmuan dan menjaga kelestarian
budaya literasi umat Islam di Indonesia. Madrasah tidak hanya hadir sebagai tempat
pembelajaran agama, tetapi juga sebagai respons intelektual terhadap dinamika sosial, politik,
dan pendidikan pada masa kolonial (Nasir, 2017).

MA Al-Manshury sebagai lokasi kegiatan PKM menjadi sangat relevan jika dilihat dari
latar belakang historis tersebut. Lingkungan MA Al-Mansyuri yang berada dibawah naungan
Yayasan Darul Falah Wannajah merupakan Lembaga Pendidikan Islam tertua di wilayah
Kalimantan Barat secara kultural lebih dekat dengan tradisi literasi keislaman, serta terdapat
beberapa naskah kuno yang ditulis menggunakan aksara arab melayu (Jabbar, 2016). Sehingga
lebih siap menerima program penguatan literasi Arab Melayu sebagai bagian dari upaya
pelestarian warisan intelektual lokal. Selain itu, madrasah berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai keilmuan Islam kepada generasi muda, sehingga workshop literasi
Arab Melayu di MA Al-Manshury sejalan dengan fungsi historis dan edukatif madrasah dalam
menjaga keberlanjutan tradisi literasi Islam Nusantara.

Kegiatan PKM ini dirancang dan dilaksanakan melalui program Workshop Literasi Arab
Melayu bagi Peserta Didik pada Situs Manuskrip Islam Mempawah. Program ini bertujuan
membekali siswa MA Al-Manshury dengan kemampuan dasar membaca, memahami, dan
menelaah teks-teks beraksara Arab Melayu. Pembelajaran dikemas secara aplikatif dengan
memanfaatkan sumber manuskrip asli agar siswa memperoleh pengalaman langsung dalam
mengenal kembali tradisi literasi Islam Melayu yang selama ini kurang tersentuh.

Pelaksanaan workshop ini merupakan langkah konkret untuk mendekatkan kembali
generasi muda pada khazanah intelektual lokal sekaligus mendorong upaya pelestarian
manuskrip daerah secara berkelanjutan. Dengan meningkatnya kemampuan literasi Arab
Melayu di kalangan pelajar, diharapkan akses terhadap sumber pengetahuan Islam Melayu
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menjadi lebih terbuka, serta tumbuh kesadaran kolektif untuk menjaga, merawat, dan
mewariskan tradisi literasi tersebut kepada generasi mendatang.

SASARAN DAN TUJUAN KEGIATAN

Kegiatan PKM ini menyasar pada Peserta Didik MA Al-Mansyuri Kecamatan Sungai
Pinyuh Kabupaten Mempawah. Program ini bertujuan membekali siswa MA Al-Manshury
dengan kemampuan dasar membaca, memahami, dan menelaah teks-teks beraksara Arab
Melayu. Pembelajaran dikemas secara aplikatif dengan memanfaatkan sumber manuskrip asli
agar siswa memperoleh pengalaman langsung dalam mengenal kembali tradisi literasi Islam
Melayu yang selama ini kurang tersentuh.

Pelaksanaan workshop ini merupakan langkah konkret untuk mendekatkan kembali
generasi muda pada khazanah intelektual lokal sekaligus mendorong upaya pelestarian
manuskrip daerah secara berkelanjutan. Dengan meningkatnya kemampuan literasi Arab
Melayu di kalangan pelajar, diharapkan akses terhadap sumber pengetahuan Islam Melayu
menjadi lebih terbuka, serta tumbuh kesadaran kolektif untuk menjaga, merawat, dan
mewariskan tradisi literasi tersebut kepada generasi mendatang.

TAHAPAN KEGIATAN DAN METODE

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan kali ini menggunakan metode
Participatory Action Research (PAR). PAR adalah penelitian terapan yang bertujuan
memberikan dampak konkret bagi masyarakat melalui proses berbagi dan belajar bersama,
yang membantu mereka memahami kondisi dan masalah mereka sendiri (Siswadi &
Syaifuddin, 2024). Sehingga PAR merupakan aksi yang dirujuk untuk menciptakan perubahan
dengan rencana perubahan terstruktur.

Siswa MA Al-Manshury Mempawah tidak hanya menjadi peserta workshop, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam proses identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan, hingga
evaluasi hasil. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya proses belajar bersama (co-learning)
yang bersifat reflektif dan transformatif, sehingga perubahan terhadap kemampuan literasi
Arab Melayu dapat berlangsung secara lebih bermakna (Afandi et al., 2022). Untuk
menggambarkan alur pelaksanaan kegiatan secara sistematis, berikut disajikan tabel alur
metode PAR yang digunakan dalam pengabdian ini:

Tabel 1. Alur Kegiatan

Tahap PAR Deskripsi Kegiatan Hasil/Output
Identifikasi Observasi situasi pembelajaran Arab Melayu di MA  Terpeta  kebutuhan,
Masalah Al-Manshury Mempawah. kendala, dan tingkat

Wawancara dengan kepala sekolah dan guru untuk literasi Arab Melayu
memetakan kebutuhan literasi Jawi. siswa scbagai dasar
Mengidentifikasi kemampuan awal siswa terhadap Perencanaan.
huruf dan teks Arab Melayu.
Perencanaan Menyusun desain workshop literasi Arab Melayu. ~ Dokumen rencana aksi
Aksi Merancang materi: huruf dasar, suku kata, teks lengkap (materi,
sederhana, dan contoh manuskrip. metode, instrumen
Menyusun instrumen pre-test dan post-test. evaluasi).
Menentukan strategi partisipatif berbasis praktik
langsung.
Pelaksanaan Pelaksanaan workshop sesuai rencana. Peningkatan
Aksi Pengenalan huruf Jawi dan latihan membaca. keterlibatan siswa dan
kemampuan membaca
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e Praktik membaca manuskrip sederhana dari Situs aksara Arab Melayu
Manuskrip Islam Mempawah. secara bertahap.
e Kolaborasi aktif antara mahasiswa pelaksana PKM
dan siswa.
Monitoring e Observasi keaktifan peserta. Catatan proses yang
Proses e Dokumentasi kemajuan dan kendala siswa. digunakan untuk
e Pendampingan langsung terhadap siswa yang refleksi dan evaluasi
mengalami kesulitan. kegiatan.
Evaluasi e Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan Data empiris
Aksi kompetensi. peningkatan literasi
e Diskusi reflektif bersama siswa. Arab  Melayu dan
e Analisis statistik menggunakan JASP (uji efektivitas workshop.
normalitas & t-test berpasangan).

Sumber : Karya Penulis, 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Workshop Literasi Arab Melayu bagi Peserta Didik pada Situs Manuskrip
Islam Mempawah yang dilaksanakan oleh tim PKM Mahasiswa Pascasarjana IAIN Pontianak
tahun 2025 di MA Al-Manshury Mempawah mencakup tiga aspek utama. Pertama, pengenalan
sejarah dan perkembangan teks Arab Melayu sebagai bagian dari warisan intelektual Islam
Melayu. Kedua, bimbingan serta pelatihan dasar mengenai bentuk huruf dan struktur aksara
Arab Melayu. Ketiga, praktik langsung membaca teks Arab Melayu melalui contoh manuskrip
otentik yang berasal dari Situs Manuskrip Islam Mempawah. Melalui tiga tahapan tersebut,
kegiatan ini bertujuan agar siswa mampu memahami dan menghidupkan kembeali tradisi literasi
leluhur, terutama kemampuan membaca dan menulis aksara Arab Melayu yang kini semakin
jarang dikenal oleh masyarakat umum.

Persiapan Kegiatan

Sebelum pelaksanaan kegiatan, Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) melakukan
tahap persiapan melalui kunjungan awal dan wawancara dengan kepala sekolah MA Al-
Manshury. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa siswa di MA Al-Mansyuri sama sekali
belum mengenal apa itu aksara Arab Melayu dan belum pernah memperoleh pembelajaran
literasi Arab Melayu dalam proses belajar mengajar. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan pengetahuan yang cukup besar antara kemampuan literasi siswa dan potensi
kekayaan manuskrip Islam Mempawah (Jabbar, 2016). Oleh karena itu, kebutuhan akan
pelatihan literasi Arab Melayu menjadi sangat relevan, mendesak, dan tepat untuk dilaksanakan
guna memberikan akses awal bagi siswa untuk memahami warisan intelektual Islam.

Pemilihan MA Al-Manshury sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada peran strategis
madrasah ini dalam perkembangan pendidikan Islam di Kabupaten Mempawah. MA Al-
Manshury merupakan lembaga pendidikan yang berdiri pada tahun 2016 sebagai bagian dari
perluasan dan penguatan layanan pendidikan di bawah naungan Yayasan Darul Falah
Wannajah. Yayasan ini berlokasi di Desa Sungai Bakau Besar, Kecamatan Sungai Pinyuh, dan
telah lama dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan Islam di wilayah tersebut (Sumiyati,
2023).

Yayasan Darul Falah Wannajah sendiri memiliki sejarah panjang dalam perjalanan
pendidikan keislaman masyarakat Mempawah. Sejak awal berdirinya, yayasan ini berfungsi
sebagai wadah pengajian dan pembelajaran agama bagi masyarakat setempat. Dalam
perkembangannya, yayasan kemudian membentuk beberapa unit pendidikan formal, yaitu
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Darul Falah Wannajah, Madrasah Aliyah (MA) Al-Manshury,
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serta Raudhatul Athfal (RA) Annajah. Seiring bertambahnya kebutuhan pendidikan
masyarakat, MA Al-Manshury menjadi salah satu lembaga pendidikan yang mengakomodasi
jenjang menengah atas dengan kurikulum keislaman yang adaptif terhadap perkembangan
zaman.

Dengan latar historis yayasan yang kuat serta komitmen terhadap pelestarian tradisi
keilmuan Islam, MA Al-Manshury menjadi lokasi yang tepat untuk pelaksanaan workshop
literasi Arab Melayu. Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung usaha pelestarian warisan
intelektual lokal melalui penguatan kemampuan peserta didik dalam membaca dan memahami
aksara Arab Melayu. Workshop Literasi Arab Melayu yang telah di rencanakan tersebut
dilakukan pada hari Jum’at tanggal 13 Juni 2025 bertempat di mushola sekolah MA Al-
Manshury Mempawah. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dari mahasiswa pasca
sarjana IAIN Pontianak melaksanakan Workshop Literasi Arab Melayu di MA Al-Manshury.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan literasi Arab Melayu kepada siswa, memeberikan
pembelajaran serta di harapkan siswa mampu mengimplementasikan literasi Arab Melayu
dalam proses pembelajaran maupun kegiatan di luar pembelajran sehari-hari.

Pelaksanaan Kegiatan

Pada hari pelaksanaan kegiatan di hadiri oleh kepala sekolah beserta dewan guru dan
yayasan Darul Fallah Wannajah, kegiatan dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya
di lanjutkan dengan sambutan dari kepala sekolah MA Al-Manshury Mempawah bapak
Muhammad Yani, S.Pd.l., yang menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada tim PKM atas
inisiatif dan usaha tim yang telah memilih MA Al-Manshury untuk menjadi peserta dalam
penyelenggaraan kegiatan “Workshop Literasi Arab Melayu pada Situs Manuskrip
Mempawah”. Beliau menekankan pentingnya kegiatan ini dalam membantu anak muda untuk
dapat memahami dan melestarikan literasi Arab Melayu yang mana kita saat ini menapak dan
tinggal di lingkungan mayoritas Melayu.

4
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=33

Gambar 1. Sambutan Kepala Sekolah dan Pemberian Cendramata
Sumber: Dokumentasi tim PKM

Kegiatan ini dilanjutkan dengan sambutan dari perwakilan mahasiswa tim PKM yang
menyampaikan tujuan program, persiapan, susunan kegiatan hingga harapan tim setelah di
laksanakannya kegiatan workshop ini.
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Gambar 2. Sambutan dari Mahasiswa Perwakilan tim PKM
Sumber: Dokumentasi tim PKM

Sambutan diakhiri dengan doa bersama, memohon kesuksesan dan keberkahan dalam
setiap langkah-langkah kegiatan PKM yang akan dilakukan. Siswa menunjukan semangat dan
antusiasme dalam mengikuti kegiatan ini terlihat jelas, menandakan kesiapan para siswa untuk
menerima ilmu dan pemahaman baru yang akan disampaikan oleh tim PKM. Siswa di berikan
pre-test sebelum memulai workshop untuk menilai perubahan yang di dapat setelah adanya
workshop. Workshop literasi Arab Melayu di MA Al-Manshury mempawah dilakukan dalam
bentuk kegiatan workshop penyampaian materi dengan tema sejarah dan literasi Arab Melayu
yang disampaikan oleh Dr. Erwin Mahrus, M.Ag yang merupakan seorang akademisi dan
praktisi yang memiliki kompetensi tinggi di bidang sejarah Islam Borneo.

Sejarah penggunaan Arab Melayu di Indonesia yang mana Arab Melayu memiliki peran
penting dalam sejarah peradaban literasi di Nusantara yang mana penyebaran Islam di
Nusantara menggunakan aksara ini menjadi media utama dalam penyebaran Islam karna di
gunakan untuk menulis kitab-kitab keislaman dan ajaran para ulama (Taqiyyah & Mawaddah,
2025). Serta aksara Arab Melayu juga di gunakan secara luas untuk menulis beberapa dokumen
resmi kerajaan maupun surat menyurat (Sahara & Mawaddah, 2025). Penjelasan tentang askara
dalam Arab Melayu juga merupakan hal yang penting disampaikan dalam kegiatan tersebut.
Karena terdapat beberapa askara tambahan yang tidak ada di dalam huruf Arab namun ada
pada huruf Arab Melayu (Turka & Mawaddah, 2025). Berikut ini merupakan tabel huruf arab
melayu yang tidak terdapat dalam huruf hijaiyah :

Tabel 2. Aksara Arab Melayu/Jawi yang tidak ada dalam penyebutan huruf Arab

a = C

¢ = NG

4 = G

o = P

3 = \

& = NY

=) = X
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Gambar 3. Pemberian Materi oleh Dr. Erwin Mahrus
Sumber: Dokumentasi tim PKM

Dalam sesi penyampaian materi, Dr. Erwin Mahrus memberikan penjelasan
komprehensif mengenai sejarah, fungsi, dan perkembangan aksara Arab Melayu sebagai
medium literasi Islam di Nusantara. Selain memaparkan materi secara sistematis, beliau juga
merespons setiap pertanyaan siswa dengan jelas dan terarah, sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara dialogis. Pola interaksi dua arah ini selaras dengan prinsip student-centered
learning yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik untuk membangun
pemahaman secara mandiri (Faizin et al., 2023).

Pada awal abad ke-20, umat Islam di Kalimantan Barat menghadapi tantangan
keagamaan yang cukup kompleks. Basiuni Imran (1948) menggambarkan kondisi umat saat
itu sebagai kelompok yang “lemah dan terbelakang dalam pengetahuan agama, ‘aqa’id, ibadah,
muamalat, dan tarbiyah Islamiyah.” Temuan historis ini menunjukkan bahwa upaya penguatan
pendidikan Islam di wilayah Kalimantan Barat telah menjadi kebutuhan mendesak sejak lama
(Piansyah & Mabhrus, 2025).

Maka dari itu, Dr. Erwin Mahrus juga memberikan penekanan bahwa kebangkitan kembali
tradisi menulis Arab Melayu tidak sekadar upaya pelestarian budaya, tetapi merupakan bagian
dari penguatan identitas keilmuan Islam Melayu di era modern (Mahrus et.al, 2025). Penekanan
ini sejalan dengan pendapat Taqiyyah & Mawaddah (2025) yang menyatakan bahwa literasi
aksara Jawi memiliki peran strategis dalam menjaga kesinambungan warisan intelektual Islam di
kawasan Melayu, dan karena itu perlu diajarkan melalui pendekatan edukatif yang aplikatif dan
relevan bagi generasi muda (Taqiyyah & Mawaddah, 2025).

Ulama-ulama Kalimantan Barat telah menghasilkan banyak karya keilmuan yang ditulis
menggunakan aksara Arab Melayu sebagai medium utama penyebaran ilmu pengetahuan dan
dakwah Islam. Karya-karya tersebut merupakan warisan intelektual yang sangat berharga dan
perlu dilestarikan agar dapat diwariskan kepada generasi mendatang. Di antara karya tersebut,
terdapat manuskrip berjudul “Sedikit tentang Pendidikan” karya Ismail Arsyad (Syukri &
Mabhrus, 2025). Kitab “Hidayyat al-Irshad” (Nurjaya & Mahrus, 2025), serta kitab “Nasihat
al-Zaman” yang ditulis oleh Syarif Saleh Alaydrus (Nurjaya & Mahrus, 2025), Selain itu,
terdapat pula kitab Bidayat al-Tauhid karya Maha Raja Imam Sambas Syekh Muhammad
Basiuni Imran (Masruji & Mabhrus, 2023). serta kitab Khulasah karya Syekh Muhammad
Rasyid Ridha yang kemudian diterjemahkan ke dalam aksara Arab Melayu oleh Muhammad
Basiuni Imran (Asmanah & Mahrus, 2024). Karya-karya tersebut hanyalah sebagian kecil dari
khazanah keilmuan ulama Kalimantan Barat yang belum sepenuhnya terinventarisasi dan
dikaji secara komprehensif dalam penelitian ini.

Sejumlah karya ulama Kalimantan Barat yang ditulis menggunakan aksara Arab Melayu
berpotensi terlupakan oleh generasi mendatang apabila generasi muda saat ini tidak memiliki
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pemahaman dan keterampilan membaca serta menulis aksara tersebut. Ketidakmampuan dalam
mengakses aksara Arab Melayu akan berdampak pada terputusnya transmisi pengetahuan,
pemikiran, dan nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam karya-karya ulama terdahulu. Oleh
karena itu, upaya pengenalan dan penguatan literasi aksara Arab Melayu menjadi sangat penting
sebagai bagian dari pelestarian warisan intelektual Islam lokal.

Melalui penjelasan yang disampaikan oleh pemateri, peserta didik memperoleh wawasan
baru mengenai kedudukan aksara Arab Melayu sebagai medium pengetahuan, dakwah, dan
administrasi Islam pada masa lalu. Pemahaman ini sejalan dengan teori cultural literacy yang
menegaskan bahwa kemampuan memahami simbol, bahasa, dan teks budaya tertentu
merupakan kunci utama untuk mengakses dan mewarisi pengetahuan suatu komunitas (Helda,
2025). Dengan demikian, pengenalan aksara Arab Melayu tidak hanya berfungsi untuk melatih
keterampilan membaca teks klasik, tetapi juga membuka akses peserta didik terhadap khazanah
pemikiran ulama terdahulu di Mempawah dan wilayah Nusantara secara lebih luas.

Evaluasi

Kegiatan tanya jawab berlangsung dinamis, menandakan bahwa siswa memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Respons peserta yang aktif
mencerminkan keberhasilan metode penyampaian berbasis participatory learning, di mana
peserta belajar melalui pengalaman langsung dan interaksi reflektif (Siswadi, 2024). Dengan
kata lain, proses ini tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran
akan pentingnya revitalisasi aksara Arab Melayu sebagai bagian dari identitas literasi lokal
yang perlu terus diwariskan.

Workshop dilanjutkan dengan sesi praktik membaca aksara Arab Melayu menggunakan
teks Aqa 'id al-Iman karya ulama besar Kalimantan, Abdul Qadir bin Ahmad Al-Banjari. Setiap
siswa memperoleh salinan teks yang telah dipilih secara khusus karena tingkat kesulitan dan
struktur kalimatnya sesuai untuk pemula. Pada tahap ini, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi. mereka mengikuti instruksi dengan serius dan berusaha membaca secara mandiri
berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh pada sesi sebelumnya.

Selama praktik berlangsung, tim PKM memberikan pendampingan secara langsung
untuk memastikan bahwa setiap siswa memahami cara mengenali bentuk huruf,
menggabungkan suku kata, serta melafalkan bunyi-bunyi yang khas dalam aksara Arab
Melayu. Pendampingan bersifat scaffolding, yaitu memberikan bantuan yang bertahap hingga
siswa mampu membaca secara lebih mandiri sesuai teori Konstruktivisme Vygotsky tentang
zone of proximal development dalam pembelajaran literasi (Payong, 2020).

4

Gambar 4. Siswa Berperan Aktif dalam Praktek Membaca Aksara Arab Melayu
Sumber: Dokumentasi tim PKM
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Setelah siswa melakukan praktek membaca selanjutnya siswa di berikan soal posttest
untuk menilai sejauh mana pemehaman siswa setelah mengikuti workshop literasi Arab
Melayu. Setelah di lakukan pretest dan posttest dilanjutkan dengan menghitung data
menggunakan uji normalitas dan T- test menggunakan software JASP berikut:

Tabel 2. Asumsi Tes dari Normalitas (Shapiro-Wilk)
\\% P

Literasi Pretest - LiterasiPosttest 0.925 .068

Note. Significant results suggest a deviation from normality.

Tabel 2. Menunjukan bahwa Nilai p (signifikasi) = 0.068, data ini menunjukan bahwa p
> (.05 maka data tersebut distribusi asumsi normal. Distribusi perbedaan antara skor pretest
dan posttest dianggap normal.

Tabel 3. Sampel Berpasangan (Paired Samples T-Test)

Measure 1 Measure 2 t Df P

Literasi Pretest - LiterasiPosttest -11.92 24 <.001
Note. Student's t-test.

Tabel 3. Menunjukan bahwa nilai p (signifikasi) = 0.001, dari data tersebut yang
menunjukan hasil p < 0.05 maka nilai p sangat kecil dan jauh lebih kecil yaitu 0.001 < 0.05
ini berarti ada perbedaan signifikan secara statistik antara rata — rata skor pretest dan posttest.

Tabel 4. Hasil Descriptif
N Mean SD SE Coefficient of variation

Literasi Pretest 25 56.60 11.522 2.304 0.204
LiterasiPosttest 25 79.20 4933 0.987 0.062

Berdasarkan tabel 4. Menunjukan rata — rata skor nilai pretest adalah 56.60, dan nilai
rata-rata posttest adalah 79.20, yang menunjukan adanya peningkatan yang signifikan pada
skor literasi setelah intervensi (posttest) di bandingkan sebelum intervensi (posttest) dengan
selisih rata — rata sebesar 79.20 — 56.60 = 2260. Perubahan ini juga dapat dilihat melalui
Descriptive Plots.

85
50 -
Literasi Pretest LiterasiPosttest
Gambar 5. Deskriptif Plots
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Plot deskriptif menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari pretest ke post-
test, terlihat dari grafik standar yang tidak saling bertumpang tindih. Visualisasi distribusi pre-
test dan post-test menunjukkan bahwa distribusinya bersifat normal.

PENUTUP

Kegiatan workshop literasi Arab Melayu bagi peserta didik pada situs manuskrip Islam
Mempawah yang di lakukan oleh tim PKM Mahasiswa Pascasarjana IAIN Pontianak di MA
Al - Manshury berhasil terlaksana sesuai dengan tujuan yang di harapkan. Dengan memberikan
workshop kepada siswa. Melalui pengenalan awal tentang sejarah dan pentingnya mempelajari
askara Arab Melayu. Kebutuhan siswa terkait pembelajaran askara Arab Melayu yang sudah
jarang di ajarkan pada siswa pada masa ini.

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari kepala sekolah yang sangat mengapresiasi
kegiatan ini. Workshop utama, dipandu oleh Dr. Erwin Mahrus, memberikan materi tentang
sejarah penggunaan askara Arab Melayu serta askara Arab Melayu. Para siswa aktif
berpartisipasi dalam setiap sesi hingga praktik membaca, menunjukkan antusiasme
dan keingintahuan mereka. Workshop ini tidak hanya menambah pengetahuan siswa tetapi juga
menambah pemahaman tentang manfaat dari penggunaan askara Arab Melayu.

Hasil pada PKM ini menggunakan Uji T — Test dengan software menunjukan perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan nilai T — test p < 0.05, mengindikasikan
peningkatan signifikan setelah pelaksanaan program. Nilai rata — rata posttest dan pretest
adalah 56.60 dan 79.20 dengan rentang selisih rata — rata sebesar 79.20 — 56.60 = 2260 yang
menunjukan adanya peningkatan yang signifikan pada skor literasi setelah intervensi (posttest)
di bandingkan sebelum intervensi (posttest). Peningkatan rata — rata menunjukan adanya
kemajuan dalam hasil belajar siswa tentang literasi aksara Arab melayu.

Tindak lanjut dan manfaat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
(PKM) yakni melibatkan implementasi program secara berkelanjutan untuk memastikan
dampak positif yang berlanjut dalam jangka panjang, perbaikan berkelanjutan melalui
monitoring dan evaluasi berkala, serta dokumentasi dan penyebaran hasil untuk berbagi
pengetahuan dengan komunitas lebih luas. Hal ini diharapkan mampu memotivasi lembaga
atau organisai lain untuk menggali lebih dalam penggunaan askara Arab Melayu, dalam
meningkatkan kemampuan pemuda untuk melestarikan penggunaan aksara Arab Melayu.
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